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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik khitan perempuan di
berbagai negara yang menimbulkan dampak buruk bagi perempuan dan
perselisihan pendapat dikalangan para ulama. Sebagian ulama menganggap khitan
bagi perempuan adalah bentuk kehormatan, sebagian lain menganggap khitan
perempuan sebagai perbuatan keji dan dilarang oleh hukum. Salah satunya mufti
besar Mesir, Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam yang menyatakan khitan perempuan
dilarang oleh hukum. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini meneliti
tentang Pemikiran Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam tentang Khitan Perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana metode
Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam ‘Allam dalam istinbath hukum tentang khitan
perempuan? 2). Bagaimana pemikiran Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam ‘Allam
tentang khitan perempuan?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1). Untuk
mengetahui metode Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam dalam istinbath hukum tentang
khitan perempuan. 2). Untuk mengetahui pemikiran Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam
tentang khitan perempuan.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data yang berbentuk karya tulis seperti
buku, artikel, dan sumber lainnya. Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis isi atau konten (content analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Metode Syaikh Syauqi Ibrahim
‘Allam dalam istinbath hukum khitan perempuan adalah dengan menggunakan
metode Qauli. Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam merujuk pada beberapa kitab fiqih
diantaranya Sunan Abu Dawud", Nailul Authar® karya Imam Asy-Syaukani, Kitab
Aun Al-Ma’bud® karya Muhammad Syams al-Haq Azimabadi, kitab al-Banayah
Syarah al-Hidayah* karya Badaruddin al-'Aini al-Hanafi. 2). Khitan perempuan
dalam perspektif Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam merupakan tradisi di suatu
masyarakat dan tidak berlaku di masyarakat lain. Tindakan ini mengandung banyak
mudharat diantaranya rasa sakit berlebihan, pendarahan hebat, penyempitan pada

! Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), juz. 4, hal. 540, nomor 5271

2 Asy-Syaukani, Nailul Authar, (Beirut: Dar al-Jil, 1973), juz. 1, hal. 139

3 Syams al-Haq, ‘Aun al-Ma bud, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), hal.126

4 Badaruddin al-‘Aini al-Hanafi, al-Banayah Syarh al-Hidayah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 2000), juz 1, hal.333
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saluran kencing, rasa sakit saat berhubungan suami istri, bahkan menyerang
psikologis perempuan. Hadis-hadis yang berkaitan khitan perempuan berstatus
dhaif, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai landasan pensyariatan khitan
perempuan. Pendapat Syaikh Syauqi yang melarang khitan perempuan dikuatkan
oleh Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Mesir Perubahan No. 10 Tahun 2021 M
menyatakan bahwa praktik khitan perempuan tersebut dilarang dan terdapat
hukuman pidana bagi siapa saja yang melakukan praktik tersebut.
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Thoughts About Female Circumcision, Department of Islamic Family Law,
Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University Tulungagung, 2024, Supervisor: Arifah Millati Agustina, M.H.I.

Keywords: female circumcision, fatwa Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam.

This research is motivated by the widespread practice of female
circumcision in various countries which causes adverse effects on women and
disagreements among scholars. Some scholars consider female circumcision as a
form of honor, while others consider female circumcision as an abominable act and
prohibited by law. One of them is the great mufti of Egypt, Syaikh Syauqi Ibrahim
‘Allam, who stated that female circumcision is prohibited by law. Based on this
background, this research examines the thoughts of Syaikh Syauqi Ibrahim 'Allam
regarding female circumcision.

The formulation of the problems in this study are 1). What is the method of
Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam in the legal istinbath regarding female circumcision?
2). How does Syaikh Syauqi Ibrahim ‘Allam 'Allam think about female
circumcision? The objectives of this study are 1). To find out the method of Syaikh
Syauqi Ibrahim ‘Allam in the legal istinbath regarding female circumcision. 2). To
find out Syaikh Syaugqi Ibrahim ‘Allam's thoughts on female circumcision.

The research method used by researchers is a qualitative method with the
type of library research. The data collection technique in this research is by
collecting data in the form of written works such as books, articles, and other
sources. The data analysis technique in this study uses content analysis techniques.

The results of this study indicate that 1). Syaikh Syauqi Ibrahim 'Allam's
method in istinbath for female circumcision law is to use the Qauli method. Syaikh
Syaugqi Ibrahim 'Allam refers to several books of figh including Sunan Abu Dawud,
Nailul Authar by Imam Asy-Syaukani, Aun Al-Ma'bud by Muhammad Syams al-
Haq Azimabadi, the book al-Banayah Syarah al-Hidayah by Badaruddin al- 'Aini
al-Hanafi . 2). Female circumcision from the perspective of Syaikh Syauqi Ibrahim
'Allam is a tradition in one society and does not apply in other societies. This action
contains many disadvantages, including excessive pain, heavy bleeding, narrowing
of the urinary tract, pain during sexual intercourse, and even psychological attacks
on women. The hadiths relating to female circumcision have dhaif status, so they
cannot be used as a basis for the legalization of female circumcision. Sheikh
Syauqi's opinion that prohibits female circumcision is strengthened by the Egyptian
Criminal Code Amendment No. 10 of 2021 AD states that the practice of female
circumcision is prohibited and there are criminal penalties for anyone who carries
out this practice.
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